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Ramadhan merupakan bulan yang Allah SWT tetapkan di dalamnya perintah berpuasa (shaum). Bagi
kaum muslimin, bulan suci ini selalu dikaitkan dengan turunnya Al-Qur'an, yaitu sebagai aturan yang akan
mempedomani seluruh umat manusia pada kehidupan yang benar dan selamat.

Allah berfirman, "Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan Al-Furgan (pembeda antara
hak dan batil).” (QS. 2 : 185).

Di sini, terkandung maksud bahwa untuk dapat memahami petunjuk-petunjuk yang terkandung dalam
Al-Qur'an, tentu diperlukan sesuatu apa yang kita sebut dengan ilmu. llmu adalah kunci yang akan
membuka tabir-tabir yang tersyirat dalam Al-Qur'an. Itulah sebabnya, banyak sumber yang menyebutkan
salah satu keistimewaan yang terdapat dalam ibadah shaum adalah dapat meningkatkan aspek ruhiyah
melebihi aspek material.

Konsep tersebut, tentu tidak berlebihan, karena bulan Ramadhan memang telah dijadikan oleh Allah
sebagai madrasah Rabbaniyah. Sebuah lembaga pengembangan tahunan bagi kaum muslimin yang
disiapkan Allah SWT. Untuk itu, bulan suci ini, janganlah kita sia-siakan. Mari bangun keluarga kita dengan
mematangkan pola pikir anak-anak kita. Kata kuncinya ialah melalui memperdalam ilmu.

llmu itu selain akan mematangkan pola pikir anak -yang berbuah perilaku bijaksana-, juga mampu
mengungkapkan hikmah-hikmah yang terjadi dari setiap kejadian hidup keseharian kita. Jadi, tidak setiap
orang mampu memungut hikmah sebagai hak miliknya yang hilang. Nabi SAW bersabda, "Hikmah adalah
milik yang hilang dari seorang mukmin. Di manapun ia menemukannya, maka dia adalah orang yang paling
berhak (memungutnya)." (HR. At-Tirmidzi).
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